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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

[bookmark: _Hlk200806495]4.1 Deskripsi Data Hasil Penelitian
4.1.1 Deskripsi Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
1) Hasil Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu instrumen soal. Suatu soal dinyatakan valid apabila nilai rhitung ≥ rtabel. Dengan jumlah responden sebanyak 25 siswa dan taraf signifikan α = 0,05, maka diperoleh rtabel = 0,396.
Berdasarkan hasil perhitungan melalui aplikasi SPSS 20, diketahui bahwa item soal nomor 1, 2, 3, 4, 6, 8, 9, 10, 12, dan 15 memiliki nilai rhitung ≥ rtabel = 0,396. Sebaliknya, item soal nomor 5, 7, 11, 13, dan 14 memiliki nilai rhitung ≤ rtabel = 0,396.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa soal nomor 1, 2, 3, 4, 6, 8, 9, 10, 12, dan 15 dinyatakan valid dan layak digunakan dalam penelitian ini. Sedangkan soal nomor 5, 7, 11, 13, dan 14 dinyatakan tidak valid dan tidak digunakan dalam pengumpulan data penelitian.

2) Hasil Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana instrumen soal dapat memberikan hasil yang konsisten atau reliabel dalam mengukur hasil belajar membaca pemahaman teks cerita pendek.
Pengujian reliabilitas dilakukan menggunakan metode Alpha-Cronbach melalui aplikasi SPSS 20. Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.6, diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,524. Dengan jumlah sampel 25 siswa dan rtabel = 0,396, maka karena 0,524 ≥ 0,396, dapat disimpulkan bahwa instrumen soal yang digunakan reliabel dan dapat digunakan untuk penelitian ini.

[bookmark: _Hlk200806522]4.1.2 Deskripsi Kegiatan Pembelajaran Kelas Kontrol dan Eksperimen
Sebelum melakukan proses pembelajaran, peneliti melaksanakan pre-test pada dua kelas yang telah ditentukan sebagai sampel. Pre-test ini bertujuan untuk mengetahui pengetahuan awal siswa sebelum pembelajaran dimulai. Hasil pre-test menunjukkan nilai rata-rata dari kelas kontrol dan kelas eksperimen. Setelah pelaksanaan pre-test, peneliti melaksanakan proses pembelajaran pada kedua kelas dengan perlakuan yang berbeda, namun dengan materi yang sama, yaitu membaca pemahaman teks cerita pendek.
Pada kelas kontrol, peneliti mengambil sampel dari siswa kelas IV A SD Negeri 114 Pagaran Sigatal sebanyak 25 orang. Setelah pelaksanaan pre-test pada kelas kontrol, peneliti melaksanakan pembelajaran dengan metode yang biasa digunakan guru mata pelajaran, yaitu metode ceramah. Dalam proses ini, siswa lebih banyak mendengarkan materi yang disampaikan, menjawab ketika diberikan pertanyaan, atau bertanya saat ada materi yang belum dipahami.
Selama proses pembelajaran di kelas kontrol berlangsung, tampak cukup banyak siswa yang mengikuti dengan baik. Namun, masih terdapat beberapa siswa yang kurang berkonsentrasi. Selain itu, saat peneliti memberikan kesempatan untuk bertanya atau menyampaikan pendapat terkait materi, masih banyak siswa yang kurang antusias dan cenderung diam, sehingga umpan balik dari siswa kurang optimal.
Pada kelas eksperimen, peneliti mengambil sampel dari siswa kelas IV B SD Negeri 114 Pagaran Sigatal sebanyak 25 orang. Pada kelas ini, pembelajaran dilakukan menggunakan metode fun learning, yaitu melalui kegiatan bernyanyi dan bermain tebak gaya. Sebelumnya, guru menyampaikan pengantar materi tentang membaca pemahaman teks cerita pendek. Kemudian, guru mengajak siswa berdiri dan bersama-sama menyanyikan lagu terkait isi cerita dengan irama lagu “Pelangi”. Setelah itu, siswa dibagi menjadi lima kelompok, masing-masing terdiri atas lima orang.
Selanjutnya, guru menjelaskan aturan dalam bermain tebak gaya. Kelima kelompok tersebut bergiliran maju ke depan untuk menebak gaya yang diperagakan oleh temannya. Dalam setiap kelompok, satu orang bertindak sebagai pemberi clue dan yang lain sebagai penebak. Jika dalam satu kelompok tidak dapat menebak dengan benar, maka kelompok tersebut menyanyikan kembali lagu cerita dengan irama pelangi. Dalam proses pembelajaran ini, siswa terlihat sangat antusias, bersemangat, dan senang mengikuti pembelajaran.
Selain itu, siswa terlihat aktif dan percaya diri karena pembelajaran dilakukan secara kolaboratif dengan teman sebaya. Siswa pun tidak segan mengajukan pertanyaan terkait materi yang belum dipahami.
Setelah proses pembelajaran pada kedua kelas selesai, peneliti memberikan post-test untuk mengetahui hasil dari pembelajaran yang telah dilaksanakan. Berdasarkan hasil post-test ini akan terlihat apakah terdapat pengaruh dari metode fun learning terhadap peningkatan hasil belajar siswa.
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Pre-test yang dilakukan pada kelas kontrol dan eksperimen bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa dari kedua kelas tersebut. Pre-test dilaksanakan sebelum proses pembelajaran dimulai, pada kelas IV A sebagai kelas kontrol dan kelas IV B sebagai kelas eksperimen di SD Negeri 114 Pagaran Sigatal.
Setelah pre-test dilaksanakan pada kedua kelas, maka diperoleh gambaran mengenai kemampuan awal siswa dalam memahami teks cerita pendek. Berikut adalah nilai hasil pre-test dari kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Tabel 8
Nilai Pre-Test Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
	No
	Kelas Kontrol
	Nilai
	Keterangan
	Kelas Eksperimen
	Nilai
	Ket.

	1
	Avisenna Y
	75
	Tuntas
	Alil
	68
	Belum Tuntas

	2
	Calisa N
	76
	Tuntas
	Aryan M
	73
	Tuntas

	3
	Coky
	69
	Belum Tuntas
	Azil
	68
	Belum Tuntas

	4
	Daffa
	73
	Tuntas
	Dewi S
	69
	Belum Tuntas

	5
	Derin
	62
	Belum Tuntas
	Dita O
	71
	Belum Tuntas

	6
	Dzaki A.W
	77
	Tuntas
	Ella A
	70
	Belum Tuntas

	7
	Elsi A
	69
	Belum Tuntas
	Gira N
	75
	Tuntas

	8
	Fani K
	61
	Belum Tuntas
	Gevara Z
	55
	Belum Tuntas

	9
	Fernando
	66
	Belum Tuntas
	Hafiz H
	60
	Belum Tuntas

	10
	Fharizky M
	70
	Belum Tuntas
	Helen
	73
	Tuntas

	11
	Ghaeza Z.A
	77
	Tuntas
	Hersya
	75
	Tuntas

	12
	Keysen
	73
	Tuntas
	Kayshan N.A
	65
	Belum Tuntas

	13
	Lakeisha N.J
	61
	Belum Tuntas
	Keyza A
	70
	Belum Tuntas

	14
	Lidya A
	77
	Tuntas
	Libby A.W
	67
	Belum Tuntas

	15
	Lindi P.M
	67
	Belum Tuntas
	M. Ragil
	72
	Belum Tuntas

	16
	M. Baqir F
	67
	Belum Tuntas
	Najwa A.M
	63
	Belum Tuntas

	17
	Najwa N
	68
	Belum Tuntas
	Natasya D P
	74
	Tuntas

	18
	Nawfa S.A
	76
	Tuntas
	Qulyubi
	75
	Tuntas

	19
	Noza
	64
	Belum Tuntas
	Rindy K
	68
	Belum Tuntas

	20
	Oki S
	74
	Tuntas
	Riski
	69
	Belum Tuntas

	21
	Oktaria
	74
	Tuntas
	Salwa
	68
	Belum Tuntas

	22
	Panji
	63
	Belum Tuntas
	Siham
	74
	Tuntas

	23
	Rakha A.R
	65
	Belum Tuntas
	Verlita R
	73
	Tuntas

	24
	Yusuf J.A
	66
	Belum Tuntas
	Zahwa Q
	67
	Belum Tuntas

	25
	Zakia R
	73
	Tuntas
	Zeanka N.M
	68
	Belum Tuntas

	
	Total
	1743
	
	Total
	1730
	

	
	Maksimum
	77
	
	Maksimum
	75
	

	
	Minimum
	61
	
	Minimum
	55
	

	
	Rata-Rata
	69,72
	
	Rata-Rata
	69,2
	



Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai rata-rata dari kedua kelas pada pre-test tidak jauh berbeda, yaitu 69,72 untuk kelas kontrol dan 69,2 untuk kelas eksperimen. Nilai maksimum pada kelas kontrol adalah 77 dan pada kelas eksperimen adalah 75. Nilai minimum kelas kontrol adalah 61 dan pada kelas eksperimen adalah 55.
Selain itu, jika dilihat dari KKM yang telah ditentukan yaitu 73, maka pada kelas kontrol terdapat 14 siswa yang dikategorikan belum tuntas, sedangkan pada kelas eksperimen terdapat 17 siswa yang dikategorikan belum tuntas. Hal ini menunjukkan bahwa pada pre-test yang telah dilakukan, kedua kelas masih banyak yang belum mencapai ketuntasan belajar.
Berdasarkan hasil pre-test kedua kelas, berikut adalah frekuensi dan persentase hasil pre-test kelas kontrol dan kelas eksperimen berdasarkan indikator hasil belajar:
Tabel 9
Frekuensi dan Persentase Hasil Pre-Test Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen Berdasarkan Indikator Hasil Belajar
	Simbol Angka
	Simbol Huruf
	Predikat
	Frekuensi VA
	Frekuensi VB
	Persentase VA
	Persentase VB

	80–100
	A
	Sangat Baik
	0
	0
	0%
	0%

	70–79
	B
	Baik
	12
	12
	48%
	48%

	60–69
	C
	Cukup
	13
	12
	52%
	48%

	50–59
	D
	Kurang
	0
	1
	0%
	4%

	0–49
	E
	Gagal
	0
	0
	0%
	0%

	
	
	Jumlah
	25
	25
	100%
	100%



Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari kedua kelas tersebut terdapat 48% siswa dalam kategori baik. Pada kelas eksperimen terdapat 48% siswa dalam kategori cukup dan 4% siswa dalam kategori kurang, sedangkan pada kelas kontrol terdapat 52% siswa dalam kategori cukup.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa baik kelas kontrol maupun kelas eksperimen pada pre-test menunjukkan bahwa kemampuan membaca pemahaman siswa masih tergolong rendah, dan banyak siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar.
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Pada proses pembelajaran di kelas kontrol, siswa hanya mendengarkan materi yang disampaikan oleh peneliti. Proses pembelajaran di kelas kontrol ini lebih didominasi oleh guru dalam menyampaikan materi, sehingga siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran.
Berbeda halnya dengan kelas eksperimen, pada saat proses pembelajaran berlangsung, siswa tampak lebih antusias dan aktif. Dari proses pembelajaran yang telah dilakukan, maka diperoleh hasil post-test siswa sebagai berikut:
Tabel 10
Nilai Post-Test Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
	No
	Kelas Kontrol
	Nilai
	Keterangan
	Kelas Eksperimen
	Nilai
	Keterangan

	1
	Avisenna Y
	83
	Tuntas
	Alil
	73
	Tuntas

	2
	Calisa N
	85
	Tuntas
	Aryan M
	78
	Tuntas

	3
	Coky
	73
	Tuntas
	Azil
	70
	Belum Tuntas

	4
	Daffa
	73
	Tuntas
	Dewi S
	82
	Tuntas

	5
	Derin
	69
	Belum Tuntas
	Dita O
	74
	Tuntas

	6
	Dzaki A.W
	78
	Tuntas
	Ella A
	78
	Tuntas

	7
	Elsi A
	69
	Belum Tuntas
	Gira N
	83
	Tuntas

	8
	Fani K
	83
	Tuntas
	Gevara Z
	71
	Belum Tuntas

	9
	Fernando
	78
	Tuntas
	Hafiz H
	72
	Belum Tuntas

	10
	Fharizky M
	72
	Belum Tuntas
	Helen
	85
	Tuntas

	11
	Ghaeza Z.A
	72
	Belum Tuntas
	Hersya
	90
	Tuntas

	12
	Keysen
	77
	Tuntas
	Kayshan N.A
	75
	Tuntas

	13
	Lakeisha N.J
	75
	Tuntas
	Keyza A
	86
	Tuntas

	14
	Lidya A
	79
	Tuntas
	Libby A.W
	85
	Tuntas

	15
	Lindi P.M
	70
	Belum Tuntas
	M. Ragil
	86
	Tuntas

	16
	M. Baqir F
	73
	Tuntas
	Najwa A.M
	72
	Belum Tuntas

	17
	Najwa N
	68
	Belum Tuntas
	Natasya D P
	93
	Tuntas

	18
	Nawfa S.A
	85
	Tuntas
	Qulyubi
	95
	Tuntas

	19
	Noza
	72
	Belum Tuntas
	Rindy K
	82
	Tuntas

	20
	Oki S
	80
	Tuntas
	Riski
	75
	Tuntas

	21
	Oktaria
	80
	Tuntas
	Salwa
	76
	Tuntas

	22
	Panji
	72
	Belum Tuntas
	Siham
	91
	Tuntas

	23
	Rakha A.R
	70
	Belum Tuntas
	Verlita R
	80
	Tuntas

	24
	Yusuf J.A
	73
	Tuntas
	Zahwa Q
	71
	Belum Tuntas

	25
	Zakia R
	76
	Tuntas
	Zeanka N.M
	82
	Tuntas

	Total Nilai
	1885
	
	Total Nilai
	2005
	

	Nilai Maksimum
	85
	
	Nilai Maksimum
	95
	

	Nilai Minimum
	68
	
	Nilai Minimum
	70
	

	Rata-rata
	75,4
	
	Rata-rata
	80,2
	



Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai rata-rata dari kedua kelas setelah melalui proses pembelajaran yang berbeda menunjukkan hasil yang cukup signifikan. Nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol, yaitu 80,2 ≥ 75,4. Selain itu, nilai maksimum pada kelas eksperimen juga lebih tinggi (95 ≥ 85), dan nilai minimum kelas kontrol (68) lebih rendah daripada kelas eksperimen (70).
Jika mengacu pada Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan yaitu 73, maka dari masing-masing kelas yang terdiri atas 25 siswa, terdapat 9 siswa di kelas kontrol dan 5 siswa di kelas eksperimen yang belum mencapai KKM. Dengan demikian, jumlah siswa yang tuntas dalam proses pembelajaran di kelas kontrol adalah 16 siswa, sedangkan di kelas eksperimen sebanyak 20 siswa.
Berdasarkan hasil post-test tersebut, dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran yang diterapkan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hal ini tentu sejalan dengan proses pembelajaran yang berlangsung. Jika dalam suatu kelas terdapat banyak siswa yang aktif dan memperhatikan dengan saksama, maka kemungkinan besar mereka akan lebih mudah memahami materi pembelajaran.
Berdasarkan hasil post-test kedua kelas, maka diperoleh frekuensi dan persentase hasil belajar siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen berdasarkan indikator hasil belajar sebagai berikut:
Tabel 11
Frekuensi dan Persentase Hasil Post-Test Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen Berdasarkan Indikator Hasil Belajar
	Simbol Angka
	Simbol Huruf
	Predikat
	Frekuensi V A
	Frekuensi V B
	Persentase V A
	Persentase V B

	80–100
	A
	Sangat Baik
	6
	13
	24%
	52%

	70–79
	B
	Baik
	16
	12
	64%
	48%

	60–69
	C
	Cukup
	3
	0
	12%
	0%

	50–59
	D
	Kurang
	0
	0
	0%
	0%

	0–49
	E
	Gagal
	0
	0
	0%
	0%

	Jumlah
	
	
	25
	25
	100%
	100%



Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa pada kelas kontrol (V A), siswa yang memperoleh predikat sangat baik (nilai 80–100) berjumlah 6 orang, sedangkan pada kelas eksperimen (V B) sebanyak 13 orang. Hal ini menunjukkan bahwa siswa dengan predikat sangat baik pada post-test lebih banyak terdapat di kelas eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol.
Selanjutnya, untuk predikat baik (nilai 70–79), terdapat 16 siswa di kelas kontrol dan 12 siswa di kelas eksperimen. Meskipun jumlah siswa dengan predikat baik lebih banyak di kelas kontrol, terdapat 3 siswa pada kelas kontrol yang masuk dalam kategori cukup (nilai 60–69), sedangkan pada kelas eksperimen tidak terdapat siswa dalam kategori tersebut.
Berdasarkan hasil post-test dari kedua kelas tersebut, dapat dikatakan bahwa hasil belajar siswa di kelas eksperimen mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Sementara itu, kelas kontrol juga mengalami peningkatan meskipun tidak terlalu optimal. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan hasil belajar siswa secara keseluruhan setelah proses pembelajaran dilakukan.
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1) Hasil Pre-Test dan Post-Test Kelas Kontrol
Berdasarkan hasil pre-test dan post-test yang telah dilakukan di kelas kontrol (V A), terlihat adanya perubahan nilai sebagai dampak dari proses pembelajaran. Berikut ini adalah tabel hasil belajar siswa kelas kontrol:
Tabel 12
Hasil Pre-Test dan Post-Test Kelas Kontrol
	No
	Nama Siswa
	Pre-Test
	Keterangan
	Post-Test
	Keterangan

	1
	Avisenna Y
	75
	Tuntas
	83
	Tuntas

	2
	Calisa N
	76
	Tuntas
	85
	Tuntas

	3
	Coky
	69
	Belum Tuntas
	73
	Tuntas

	4
	Daffa
	73
	Tuntas
	73
	Tuntas

	5
	Derin
	62
	Belum Tuntas
	69
	Belum Tuntas

	6
	Dzaki A.W
	77
	Tuntas
	78
	Tuntas

	7
	Elsi A
	69
	Belum Tuntas
	69
	Belum Tuntas

	8
	Fani K
	61
	Belum Tuntas
	83
	Tuntas

	9
	Fernando
	66
	Belum Tuntas
	78
	Tuntas

	10
	Fharizky M
	70
	Belum Tuntas
	72
	Belum Tuntas

	11
	Ghaeza Z.A
	77
	Tuntas
	72
	Belum Tuntas

	12
	Keysen
	73
	Tuntas
	77
	Tuntas

	13
	Lakeisha N.J
	61
	Belum Tuntas
	75
	Tuntas

	14
	Lidya A
	77
	Tuntas
	79
	Tuntas

	15
	Lindi P.M
	67
	Belum Tuntas
	70
	Belum Tuntas

	16
	M. Baqir F
	67
	Belum Tuntas
	73
	Tuntas

	17
	Najwa N
	68
	Belum Tuntas
	68
	Belum Tuntas

	18
	Nawfa S.A
	76
	Tuntas
	85
	Tuntas

	19
	Noza
	64
	Belum Tuntas
	72
	Belum Tuntas

	20
	Oki S
	74
	Tuntas
	80
	Tuntas

	21
	Oktaria
	74
	Tuntas
	80
	Tuntas

	22
	Panji
	63
	Belum Tuntas
	72
	Belum Tuntas

	23
	Rakha A.R
	65
	Belum Tuntas
	70
	Belum Tuntas

	24
	Yusuf J.A
	66
	Belum Tuntas
	73
	Tuntas

	25
	Zakia R
	73
	Tuntas
	76
	Tuntas

	Statistik
	Pre-Test
	Post-Test

	Total Nilai
	1743
	1885

	Nilai Maksimum
	77
	85

	Nilai Minimum
	61
	68

	Rata-Rata
	69,72
	75,4



Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa setelah proses pembelajaran. Nilai minimum meningkat dari 61 menjadi 68, dan nilai maksimum meningkat dari 77 menjadi 85. Nilai rata-rata juga mengalami kenaikan dari 69,72 menjadi 75,4. Hal ini menunjukkan adanya perkembangan positif hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 114 Pagaran Sigatal Kabupaten Mandailing Natal setelah pembelajaran berlangsung.
2) Hasil Pre-Test dan Post-Test Kelas Eksperimen
Setelah sebelumnya dilakukan pre-test dan kemudian dilanjutkan dengan post-test setelah proses pembelajaran menggunakan metode fun learning, maka terlihat adanya perbedaan hasil belajar siswa. Adapun perbedaan antara hasil pre-test dan post-test kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel hasil belajar berikut:
Tabel 13
Pre-Test dan Post-Test Kelas Eksperimen
	No
	Nama
	Pre-Test
	Keterangan
	Post-Test
	Keterangan

	1
	Alil
	68
	Belum Tuntas
	73
	Tuntas

	2
	Aryan M
	73
	Tuntas
	78
	Tuntas

	3
	Azil
	68
	Belum Tuntas
	70
	Belum Tuntas

	4
	Dewi S
	69
	Belum Tuntas
	82
	Tuntas

	5
	Dita O
	71
	Belum Tuntas
	74
	Tuntas

	6
	Ella A
	70
	Belum Tuntas
	78
	Tuntas

	7
	Gira N
	75
	Tuntas
	83
	Tuntas

	8
	Gevara Z
	55
	Belum Tuntas
	71
	Belum Tuntas

	9
	Hafiz H
	60
	Belum Tuntas
	72
	Belum Tuntas

	10
	Helen
	73
	Tuntas
	85
	Tuntas

	11
	Hersya
	75
	Tuntas
	90
	Tuntas

	12
	Kayshan N.A
	65
	Belum Tuntas
	75
	Tuntas

	13
	Keyza A
	70
	Belum Tuntas
	86
	Tuntas

	14
	Libby A.W
	67
	Belum Tuntas
	85
	Tuntas

	15
	M. Ragil
	72
	Belum Tuntas
	86
	Tuntas

	16
	Najwa A.M
	63
	Belum Tuntas
	72
	Belum Tuntas

	17
	Natasya D P
	74
	Tuntas
	93
	Tuntas

	18
	Qulyubi
	75
	Tuntas
	95
	Tuntas

	19
	Rindy K
	68
	Belum Tuntas
	82
	Tuntas

	20
	Riski
	69
	Belum Tuntas
	75
	Tuntas

	21
	Salwa
	68
	Belum Tuntas
	76
	Tuntas

	22
	Siham
	74
	Tuntas
	91
	Tuntas

	23
	Verlita R
	73
	Tuntas
	80
	Tuntas

	24
	Zahwa Q
	67
	Belum Tuntas
	71
	Belum Tuntas

	25
	Zeanka N.M
	68
	Belum Tuntas
	82
	Tuntas

	
	Pre-Test
	Post-Test

	Total Nilai
	1730
	2005

	Nilai Maksimum
	75
	95

	Nilai Minimum
	55
	70

	Nilai Rata-rata
	69,2
	80,2



Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa pada kelas eksperimen terjadi peningkatan hasil belajar yang cukup signifikan. Hal ini terlihat dari nilai minimum yang awalnya 55 meningkat menjadi 70 setelah proses pembelajaran. Nilai maksimum juga mengalami peningkatan dari 75 menjadi 95. Nilai rata-rata siswa juga meningkat dari 69,2 menjadi 80,2.


3. Pengujian Hipotesis
a. Analisis Data Deskriptif
Analisis statistika deskriptif bertujuan memberikan gambaran umum mengenai data agar lebih mudah dipahami. Statistika deskriptif menjelaskan karakteristik dasar dari kumpulan data. Adapun hasil analisis deskriptif dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 14
Hasil Analisis Deskriptif
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Berdasarkan hasil analisis deskriptif di atas, diketahui bahwa:
a) Nilai pre-test pada kelas eksperimen tertinggi adalah 75, nilai terendah 55, dan rata-rata 69,2.
b) Nilai post-test pada kelas eksperimen tertinggi adalah 95, nilai terendah 70, dan rata-rata 80,2.
c) Pada kelas kontrol, nilai pre-test tertinggi adalah 77, terendah 61, dan rata-rata 69,72.
d) Sementara itu, nilai post-test tertinggi pada kelas kontrol adalah 85, terendah 68, dan rata-rata 75,4.


b. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah data dari kelas kontrol dan kelas eksperimen berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas merupakan syarat mutlak sebelum melakukan analisis statistik parametrik. Uji normalitas dilakukan dengan bantuan software SPSS 20 dengan kriteria pengujian: apabila nilai signifikansi ≥ α = 0,05 maka data berdistribusi normal, dan jika nilai signifikansi ≤ α = 0,05 maka data berdistribusi tidak normal. Adapun hasil uji normalitas yang diperoleh ditampilkan pada tabel berikut:
Tabel 15
Hasil Analisis Uji Normalitas
	Tes
	Kelas
	Sig. (Signifikansi)

	Pre-test
	Eksperimen
	0,079

	Pre-test
	Kontrol
	0,063

	Post-test
	Eksperimen
	0,200

	Post-test
	Kontrol
	0,012



Berdasarkan kriteria pengujian, apabila nilai signifikansi ≥ α = 0,05 maka data berdistribusi normal. Nilai signifikansi pre-test kelas eksperimen adalah 0,079 ≥ 0,05 dan nilai signifikansi pre-test kelas kontrol adalah 0,063 ≥ 0,05, yang artinya data awal atau pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal.
Data akhir atau post-test kelas eksperimen memperoleh nilai signifikansi 0,200 dan post-test kelas kontrol memperoleh nilai signifikansi 0,012. Berdasarkan kriteria pengujian, nilai signifikansi post-test kelas eksperimen adalah 0,200 ≥ 0,05 dan nilai signifikansi post-test kelas kontrol adalah 0,012. Dengan demikian, data post-test kelas eksperimen berdistribusi normal, sedangkan data post-test kelas kontrol tidak berdistribusi normal. Oleh karena itu, dalam tahap selanjutnya perlu kehati-hatian dalam memilih jenis uji statistik, karena tidak seluruh data berdistribusi normal.

c. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua sampel, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol, memiliki varians yang homogen. Kedua kelas yang digunakan sebagai sampel penelitian diuji homogenitas terlebih dahulu untuk memastikan kesamaan karakteristik sebelum perlakuan.
Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan bantuan software SPSS 20 dengan kriteria pengujian: apabila hasil uji menunjukkan bahwa P ≥ α = 0,05, maka data bersifat homogen. Adapun hasil perhitungan uji homogenitas data awal (pre-test) ditampilkan pada tabel berikut:
Tabel 17
Hasil Analisis Uji Homogenitas Data Pre-test
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Berdasarkan hasil pengujian homogenitas data awal (pre-test) menggunakan SPSS 20, diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,179 ≥ 0,05. Artinya, data pre-test bersifat homogen. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data awal dari kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah homogen atau memiliki varians yang sama.
Selanjutnya, hasil perhitungan uji homogenitas data akhir (post-test) ditampilkan pada tabel berikut:
Tabel 18
Hasil Analisis Uji Homogenitas Data Post-test
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Berdasarkan hasil pengujian homogenitas pada data akhir (post-test) menggunakan SPSS 20, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,050. Karena nilai ini tepat sama dengan batas α = 0,05, maka data dianggap masih dalam kategori homogen.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data post-test dari kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah homogen, dan uji hipotesis selanjutnya dapat dilakukan.

d. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji t-test.
Dengan langkah-langkah sebagai berikut:
Langkah 1: Merumuskan Hipotesis
Ho = µ₁ ≤ µ₂
Ha = µ₁ ≥ µ₂
Keterangan:
µ₁ = Rata-rata hasil belajar siswa yang diajar menggunakan metode fun learning
µ₂ = Rata-rata hasil belajar siswa yang diajar dengan metode konvensional

Langkah 2: Menentukan Kriteria Pengujian
Jika t hitung ≥ dari t tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima, jika t hitung ≤ t tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak.

Langkah 3: Menentukan Nilai t Tabel
Menentukan t tabel dengan df = (n₁ + n₂ - 2) = (25 + 25 – 2) = 48 dengan taraf signifikan α = 0,05 sehingga diperoleh t tabel = 1,677.

Langkah 4: Analisis Data
Adapun hasil analisis data adalah pada tabel berikut:
Tabel 19
Hasil Pengujian Hipotesis Menggunakan SPSS 20.
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Adapun hasil analisis uji hipotesis adalah pada tabel berikut:

Tabel 20
Hasil Pengujian Hipotesis Menggunakan SPSS 20
[image: ]

Langkah 5: Penarikan Kesimpulan
Hasil uji-t terhadap hasil belajar siswa dapat dilihat dari tabel hasil analisis di atas. Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa nilai t hitung = 2,668, lebih besar dari t tabel = 1,677 atau 2,668 ≥ 1,677. Karena t hitung ≥ t tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. Kesimpulan yang diambil adalah terdapat pengaruh yang signifikan nilai tes akhir antara siswa yang diajar dengan metode fun learning dengan siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional di SD Negeri 114 Pagaran Sigatal Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025–2026.

4.2 Pembahasan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat diketahui bahwa dari dua kelas, yakni kelas kontrol dan kelas eksperimen, pada setiap tes memunculkan hasil yang berbeda. Artinya, bahwa pengetahuan siswa antara pre-test dan post-test terlihat berbeda baik dari kelas kontrol maupun kelas eksperimen, yang dibuktikan dengan hasil belajar yang diperoleh siswa. Perbedaan ini terjadi karena, tentu, pengetahuan siswa akan bertambah setelah diberikan materi pembelajaran.
Dari hasil penelitian dapat kita lihat bahwa sebelum proses pembelajaran, peneliti melakukan pre-test untuk mengetahui kemampuan awal dari kedua kelas tersebut. Dari pre-test yang telah dilakukan, maka diketahui rata-rata hasil pre-test kelas kontrol dan kelas eksperimen tidak jauh berbeda, di mana rata-rata nilai pre-test kelas kontrol adalah 69,72, sedangkan nilai rata-rata kelas eksperimen adalah 69,2.
Setelah dilakukan pre-test pada kedua kelas tersebut, maka proses pembelajaran dilakukan dengan memberikan perlakuan yang berbeda. Pada kelas kontrol, peneliti menggunakan metode ceramah dan tanya jawab. Pada kelas eksperimen, dalam proses pembelajaran peneliti menggunakan metode fun learning, yaitu belajar sambil bermain dan bernyanyi, di mana dalam proses pembelajaran ini mengedepankan suasana belajar yang menyenangkan dan menyertakan partisipasi siswa di dalam kelas.
Setelah kedua kelas tersebut melaksanakan proses pembelajaran dengan perlakuan yang berbeda, maka terlihat perbedaan yang signifikan pada post-test yang diberikan, yakni kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata 75,4, sedangkan kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata 80,2.
Berdasarkan pemaparan di atas membuktikan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar setelah dilakukan proses pembelajaran. Selain itu, dalam penelitian ini terlihat bahwa hasil belajar yang didapat setelah proses pembelajaran dari kedua kelas tersebut mengalami peningkatan yang berbeda.
Pada kelas eksperimen terjadi peningkatan, yaitu dari 69,2 meningkat menjadi 80,2, atau dengan kata lain yang awalnya 48% siswa masuk dalam kategori baik, kemudian meningkat menjadi 52% siswa termasuk dalam kategori sangat baik. Dengan nilai maksimum 95, maka pada post-test ini, kelas eksperimen hanya tinggal 5 siswa yang dinyatakan belum tuntas.
Pada kelas kontrol juga mengalami peningkatan, namun tidak lebih besar dari kelas eksperimen, yaitu dengan rata-rata pre-test 69,72 atau masih terdapat 48% siswa yang masuk dalam kategori baik, dengan 14 siswa dalam kategori belum tuntas. Kemudian setelah proses pembelajaran meningkat menjadi 75,4 dengan nilai maksimum 85, di mana 24% masuk dalam kategori sangat baik, 64% dalam kategori baik, dan 12% dalam kategori cukup, dengan masih terdapat 9 siswa yang belum tuntas.
Berdasarkan hasil pre-test dan post-test dari kedua kelas tersebut membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang cukup signifikan dalam penggunaan metode fun learning. Kemudian, pada penelitian ini peneliti menggunakan uji-t untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari metode fun learning. Pada pengujian hipotesis dengan menggunakan uji-t, di mana data yang digunakan adalah hasil post-test siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol yang sebelumnya telah menjalani proses pembelajaran dengan perlakuan yang berbeda.
Berdasarkan hasil pengolahan data dengan bantuan SPSS 20, maka diperoleh nilai thitung = 2,668. Kemudian, dengan menggunakan taraf signifikan 0,05 maka diperoleh ttabel yaitu 1,677.
Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa thitung ≥ ttabel yaitu 2,668 ≥ 1,677, sehingga H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini terdapat pengaruh antara penggunaan metode fun learning terhadap hasil belajar di SD Negeri 114 Pagaran Sigatal Kabupaten Mandailing Natal.
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